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UNTUK mempermudah pelaksanaan-

nya Kurikulum Merdeka dan Platform

Merdeka Mengajar telah disediakan ap-

likasi yang dapat mendukung guru.

Tujuannya agar dapat memberikan pem-

belajaran lebih baik, meningkatkan kom-

petensi dan mengembangkan karir. Untuk

mengakses Platform Merdeka Mengajar

dapat dilaksanakan dengan browser

melalui laman https://guru.kemdikbud

.go.id/ dan dapat pula menggunakan an-

droid dengan cara menginstal aplikasi

Merdeka Mengajar pada playstore. 

Platform Merdeka Mengajar bukan me-

rupakan suatu konten yang dibuat  ke-

mentrian tetapi benar-benar dimiliki guru.

Dari guru  untuk guru. Aplikasi yang

diperuntukkan bagi guru dalam menerap-

kan Kurikulum Merdeka dan sebagai in-

san belajar untuk menjadi pengajar yang

lebih baik. Platform Merdeka Mengajar ini

menjadi partner. Sehingga akan memberi-

kan bantuan yang luar biasa kepada guru

dalam berinovasi untuk menciptakan

pembelajaran sesuai dengan Kurikulum

Merdeka. Pada prinsipnya Kurikulum

Merdeka menuntut guru selalu berkreasi

dan berinovasi.

Pada Platform Merdeka Mengajar terse-

dia beberapa fitur yang merupakan plat-

from edukasi. Ini  sebagai referensi bagi

guru dalam mewujudkan Pelajar Panca-

sila yang memiliki fitur Belajar, Mengajar

dan Berkarya. Dalam fitur belajar tersedia

perangkat ajar yang dapat digunakan oleh

guru dalam mengembangkan diri. 

Mendesain Pelajaran 

Saat ini sudah tersedia 2.000 referensi

perangkat ajar berbasis kurikulum merde-

ka. Ada juga fitur assessment untuk murid

yang akan membantu guru dalam mela-

kukan analisis diagnostik terkait dengan

kemampuan peserta didik dalam literasi

dan numerasi dengan cepat. Platform

Merdeka Mengajar memberi kesempatan

kepada guru untuk terus belajar dan

mengembangkan kompetensinya. Karena

dalam platform ini berisi pelatihan

mandiri berupa video inspirasi. Fitur lain

adalah berkarya dimana fitur ini meru-

pakan suatu wadah untuk menampung

hasil karya dari guru untuk guru misal-

nya berupa best practice dan portofolio.

Kurikulum Merdeka memberikan ke-

merdekaan dan keleluasaan kepada seko-

lah, guru dan siswa untuk mendesain pem-

belajaran di sekolah. Di satu sisi akan

memberikan kemudahan jika kepala seko-

lah dan guru memiliki kesiapan, kapasitas

dana dan kapabilitas yang memadai. Akan

tetapi di sisi lain bisa berarti sebuah kesu-

litan dan menjadi beban tersendiri apabila

tidak memiliki kesiapan yang memadai.

Adapun kendala atau masalah lain yang di-

hadapi guru adalah kesulitan dalam men-

gakses platform merdeka. Karena tidak se-

mua guru menguasai IT dengan baik. 

Agar semua guru dapat men-

gakses platform tersebut, salah

satu cara mengatasinya, sekolah

perlu mengembangkan manaje-

men pengetahuan (knowledge

management. Yaitu suatu strate-

gi atau metode yang digunakan

untuk menganalisa, mengorgan-

isir, membagikan dan mening-

katkan informasi yang terdapat

dalam suatu organisasi sekolah. 

Studi Tiru

Adapun bentuk implementasi

peran knowledge management

(sharing ilmu) yang biasa  dilak-

sakan antara kepala sekolah de-

ngan guru, guru dengan guru,

kepala sekolah dengan tenaga

kependidikan bahkan antaror-

ganisasi profesi. Misalnya

Musyawarah Kerja Kepala Sekolah

(MKKS), Musyawarah MGMP, melalui

pengawas sekolah dan dapat juga melalui

instansi yang terkait. Di samping hal

tersebut guru atau kepala sekolah dapat

mengembangkan knowledge management

melalui studi tiru ke guru atau sekolah

lain yang telah menggunakan platform

merdeka mengajar beserta implementasi

pelaksanaannya. Studi tiru akan memper-

mudah guru atau kepala sekolah dalam

memahami dan mengoperasikan aplikasi

Merdeka Mengajar yang telah disediakan

akunnya oleh Mendikbudristek.

Peran knowledge management harus di-

akui, sangat diperlukan. Agar tingkat

pemahaman guru menjadi lebih baik yang

pada akhirnya dapat memanfaatkan

Platform Merdeka Mengajar. Sehingga da-

pat meringankan pekerjaan dan dapat

mengembangkan profesi serta karir. ❑

*) Anggita Putri Rachmawati SAk,

Mahasiswa Pascasarjana Universitas

Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta).

Mewartakan Kabar Suka Cita

Anggita Putri Rachmawati 

Pembangunan jalan tol di DIY, percepat pem-

bangunan ekonomi.

-- Yang lebih penting, bisa terjadi peme-

rataan.

***

650 PTS kecil lakukan merger.

-- Asal jangan merugikan mahasiswanya. 

***

Lagi ditemukan, 100 pinjaman online illegal.

-- Masyarakat juga perlu diingatkan ba-

hayanya.

’Knowledge Management’ dan Kurikulum Merdeka

DALAM pesan pada Hari Raya

Kenaikan Tuhan Yesus tahun 2021,

Paus Fransiskus mengatakan bahwa

kenaikan Tuhan Yesus ke surga mem-

bawa suka cita, bukan kesedihan,

bukan perpisahan. Murid-murid Yesus

sama sekali tidak menunjukkan kesedi-

han pada waktu itu. Karena kenaikan

Yesus ke surga membuktikan penyem-

purnaan tugas-Nya di dunia ini. Tuhan

Yesus tidak pernah akan meninggalkan

murid-murid-Nya, karena Ia akan

mengutus Roh Kudus yang akan se-

lalu menyertai (Vatican News, 5 Mei

2021) 

Inti Hari Raya Kenaikan Tuhan

Yesus adalah ‘mewartakan kabar

suka cita’. Dalam konteks kita

sekarang, hari raya ini merupakan

kabar suka cita, karena pandemi

Covid-19 sudah mereda dan kita

memasuki masa normal. Setelah

ditempa  lebih dari dua tahun de-

ngan pandemi Covid-19, semestinya

hidup beriman kita  menjadi lebih

baik. Bukan sekadar kembali nor-

mal!

Merasakan Kebersamaan

Pengalaman pandemi Covid-19

dengan segala pembatasan per-

jumpaan fisik dan kerumunan

harus kita refleksikan untuk di-

jadikan bahan perbaikan bagi hidup

beriman selanjutnya. Salah satu pe-

ngalaman yang kita rasakan adalah

kerinduan kita untuk berjumpa dan me-

rasakan kebersamaan. Kita hanya da-

pat merayakan misa secara streaming,

melalui laptop, handphone, atau tele-

visi. Bisa  sendirian di kamar atau

bersama keluarga. Kebersamaan dan

perjumpaan serasa sangat mahal.

Saat ini gereja sudah dibuka bagi

lebih banyak umat untuk merayakan

Ekaristi. Kesempatan untuk berjumpa

dan merasakan kebersamaan dibuka

secara leluasa. Maka kesempatan ini

harus digunakan secara lebih baik di-

bandingkan sebelum pandemi. Imam

harus lebih menyapa umat, dan mem-

beri kesempatan umat untuk saling

menyapa dan merasakan kebersamaan.

Gunakan khotbah di mimbar bukan

pertama-tama untuk mengajar, tetapi un-

tuk menyapa umat dan meneguhkan pe-

ngalaman iman. Pengalaman misa

streaming menunjukkan betapa umat

haus akan penyegaran rohani dari para

pengkhotbah ulung dari pelbagai gereja

yang dapat dipilih di pelbagai kanal

youtube. Pasca-pandemi, imam harus

lebih mempersiapkan khotbah yang betul-

betul menyapa umat, memberi penye-

garan rohani dan meneguhkan iman. 

Satu hal penting juga, menyambut

Tubuh Kristus secara langsung (sakra-

mental) harus benar-benar disadari

maknanya. Selama pandemi, kita me-

miliki pengalaman menerima komuni

batin. Itu pun sudah dirasa cukup.

Kalau saat ini kita diperbolehkan mene-

rima komuni secara langsung,

bukankah itu lebih bermakna?.

Makna ini yang harus benar-benar

disadari. Kalau tidak, ya kembali saja

ke komuni batin melalui misa stream-

ing. Ada yang mengusulkan agar misa

streaming dihilangkan supaya umat

terdorong ke gereja untuk menerima ko-

muni sakramental. Menurut saya, biar-

lah misa streaming tetap dijalankan,

karena secara teologis menerima komu-

ni batin sah seratus persen (baca buku:

Gereja Online). 

Membangun Solidaritas

Satu pengalaman yang sungguh

menyentuh adalah berkembangnya soli-

daritas antarumat selama pandemi. Di

pelbagai tempat kita saksikan, banyak

umat dengan rela hati menyediakan ba-

han makan, sayuran, snack dan lainnya

untuk siapa saja. Kerja sama lintasaga-

ma untuk membantu tetangga yang

terpapar Covid-19 sangat kuat.

Pasca-pandemi, solidaritas semacam

itu harus dipertahankan dan dikem-

bangkan. 

Pengalaman mengatakan tidak

mudah. Maka kesempatan yang su-

dah disediakan harus selalu digu-

nakan untuk penyadaran hal ini.

Pertemuan-pertemuan harus dibuat

dengan tujuan jelas dan bermakna.

Teknologi komunikasi sangat mem-

bantu dan sudah semakin dikuasai

banyak umat. Media komunikasi

baik zoom, google meet, streaming

dan lainnya harus digunakan untuk

membangun solidaritas yang luas,

yang  melintasi batas-batas wilayah.

Inilah kabar suka cita. Sekaligus

tantangan agar hidup beriman kita

tidak sekadar kembali normal. Tetapi

lebih maju dan bermakna.❑

*) Dr AgusTridiatno, Dosen

Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Agus TridiatnoÕAja KesusuÕ
AJA Kesusu, artinya jangan terburu-

buru. Atau kata lainnya bisa aja

grusah-grusuh. Dalam pepatah Jawa

dipercaya jika pekerjaan dilakukan ser-

ba terburu-buru hasilnya tidak baik. Ini

adalah filosofi Jawa, inti sebenarnya

agar kita lebih cermat. Tergesa-gesa

itu berdampak buruk. Ujung-ujungnya

membawa penyesalan. Tergesa-gesa

dalam hal apa saja musti dihindari,

bahkan dalam hal ibadah pun kita tidak

boleh tergesa-gesa.

Aja Kesusu tersebut adalah nasihat

Presiden Jokowi di depan  relawan

Pro-Jokowi (Projo) yang sedang

menggelar rapat kerja nasional

(Rakernas) di Balkondes Ngargo-

gondo Kecamatam Borobudur belum

lama ini. (KR 22/5). Petuah Presiden

tersebut disampaikan, ketika berbicara

masalah politik. Dan akhirnya merem-

bet ke pertanyaan siapa capres yang

layak didukung?

Mengapa jangan terburu-buru? Ya,

meskipun dinamika politik terus berg-

erak, area siapa yang layak dan njago

pilpres masih nunggu 2 tahun lagi.

Namun suhu ke arah capres terus me-

nunjukkan gejala naik. Dalam sejum-

lah survei memang belum bisa

mengambil kesimpulan, siapa yang

layak tampil memimpin Indonesia

menggantikan Presiden Jokowi yang

habis jabatannya pada 2024.

Lembaga survei berlomba mencari

siapa tokoh itu. Sebab waktu itu ber-

jalan sangat cepat.

Saat ini, Indopol misalnya mengeru-

cutkan  tokoh nasional yang layak

tampil jadi Presiden (Pilpres) 2024 me-

nurut kalangan gen z dan milenial.

Keenam tokoh nasional tersebut ada-

lah Prabowo Subianto, Ganjar Prano-

wo, Anies Baswedan, Ridwan Kamil,

Agus Harimurti Yudhoyono (AHY) dan

Sandiaga Uno. Lainnya kemudian

muncul seperti Airlangga Hartarto dan

Puan Maharani. Sejumlah parpol saat

ini sedang melakukan uji coba, pen-

dekatan atau saling penjajagan siapa

yang kira-kira bakal jadi calon.

Pemilihan presiden memang masih

jauh, 14 Februari 2024. Pendaftaran

bakal calon presiden berlangsung 7-13

September 2023. Memang masih

lama kalau dilihat umum, namun bagi

parpol hanya tinggal menghitung bulan

untuk siap-siap. Sehingga bisa kita li-

hat misalnya makin mesranya sejum-

lah parpol yang semula tak banyak di-

kabarkan, seperti Golkar, PPP dan

PAN.  Koalisi yang menamakan Indo-

nesia Bersatu kini menjadi salah satu

yang terang-terangan mengincar sia-

pa capresnya. Cak Imin, Ketua PKB

juga menyatakan siap bergabung de-

ngan Indonesia Bersatu, asal yang

diusung  capresnya Cak Imin. Anies

Baswedan ketika ceramah Ramadan

di masjid Kampus UGM  Yogyakarta

diteriaki Calon Presiden. Juga  Ganjar

Pranowo saat menghadiri Konvensi

Lions se Indonesia di Alana. Kelompok

yang mencalonkan Ganjar Pranowo

malah sudah memasangkan dengan

Panglima TNI. Pasangan sipil harus di-

pasangan dengan militer.

Aksi pendekatan ke milenial juga di-

lakukan oleh  Menparekraf Sandiago

Uno, yang mengajak basket dengan

remaja-remaja. Atau sering menga-

jakan kunjungan ke desa-desa wisata.

Puan Maharani juga pernah men-

gadaan kunjungan ke petani di sejum-

lah kota. Ketua DPR ini mendatangi

petani di sawah, menyapanya. Anies

Baswedan dan Ridwan Kamil makan

mie ayam bersama. Meskipun menga-

takan tidak ada kaitannya dengan

capres, namun gestur gerakannya di-

maknai sebagai capres. Preferensi

masyarakat pun pasti mengarah ke

2024.

Tetapi dinamika politik kadang sulit

ditebak. Karena itu, Presiden Jokowi

sudah mengingatkan agar sabar dulu,

lihat perkembangan yang terjadi.

Masyarakat masih mengamati, siapa

tokoh-tokoh yang hanya bicara saja

tanpa berbuat. Atau sekadar tebar

pesona tetapi tidak pernah berbuat

apapun untuk rakyat. Rakyat juga

makin cerdas, ad tokoh yang hanya

terlihat pro-rakyat hanya ketika akan

ada kontestasi. Jadi, sebaiknya aja ke-

susu. (***)

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email:

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Sekolah Menyenangkan Untuk Generasi Z

Guru Bergerak Indonesia Maju

MENURUT Ki Hajar Dewantara, se-
kolah adalah Taman Bermain untuk
siswa. Bagaimana di zaman Generasi Z
menciptakan sekolah yang menye-
nangkan? Ada berbagai cara untuk men-
ciptakan sekolah yang menyenangkan.
Salah satu cara yang dilakukan adalah
dengan melakukan perubahan  pola
mengajar dan menyediakan sarana dan
prasarana sesuai  kodrat alam dan ko-
drat zaman.

Dalam perubahan pola mengajar,  gu-
ru harus mengetahui kebutuhan siswa
untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari di sekolahan. Guru mengajar
berpihak terhadap siswa sehingga siswa
akan merasa enjoy belajar. Setiap siswa
mempunyai kebutuhan yang berdiferen-

siasi dalam kemampuan kognitif dan ju-
ga gaya belajarnya. Contoh dalam pro-
ses pembelajaran seorang guru dapat
memberikan penugasan yang berbeda
kepada setiap siswa sesuai dengan
bakat dan minatnya masing-masing da-
pat berupa poster, video, ataupun reka-
man yang diunggah ke media sosial.

Pemberikan fasilitas sarana dan
prasarana di sekolah juga berbeda de-
ngan zaman dahulu. Kini, sekolah perlu
menyediakan sarana pengembangan
diri siswa sesuai dengan bakat dan mi-
nat siswa. Misalnya adanya  ek-
trakurikuler robotik, game, desain grafis
dan sebagainya. ❑

Martini Sugatri SSos,
Guru Sosiologi SMA N 1 Bantul

PENDIDIKAN berpusat pada mu-
rid, adalah tujuan  dicetuskannya gu-
ru penggerak oleh Kemdikbud-ristek
RI. Ini berpijak dari pemikiran Ki Hajar
Dewantara bahwa pendidikan dis-
esuaikan dengan kodrat alam, kodrat
zaman. Serta tugas guru sebagai pa-
mong menuntun murid untuk menca-
pai keselamatan dan kebahagiaan
setinggi-tingginya. Program guru
penggerak adalah program pendi-
dikan kepemimpinan bagi guru untuk
menjadi pemimpin pembelajaran.

Sabtu (21/5) lalu di DIY telah dilak-

sanakan lokakarya guru penggerak
angkatan 5, menggambil tema besar
�Guru Bergerak Indonesia Maju�. Lo-
kakarya difasilitasi P4TK Matema-
tika, berkolaborasi dengan dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga
DIY (Balai Dikmen Kota Yogyakarta)
dan Disdikpora Kota Yogyakarta.
Semoga dengan bertambahnya jum-
lah calon guru penggerak, gerak guru
di DIY makin lincah dan  Indonesia
maju. ❑

Eko Mulyadi, Peserta Calon Guru
Penggerak Angkatan 5 Kota Yogya.


